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SUMMARY

DYTA ASRINI DAMANIK. Differences Income Farmers Conversion
and Non Conversion Farming Rice Field Land Into Farming Red Chiki Land in
Bandar Huluan Subdistrict Simalungun Regency Sumatera Utara (Supervised by
YULIUS and MUHAMMAD ARBI).

The purpose of this research were to (1) calculate the differences income
of farmers land conversion and farmers non-conversion of land in the Bandar
Tongah village Bandar Huluan subdistrict , (2) identify factors that influence
farmers to convert farming rice land into farming red chili land in Bandar Tongah
village Bandar Huluan subdistrict.

This research was conducted in Bandar tongah village Bandar Huluan
subdistrict. The data collection was conducted in March 2016. The location
determination is done intentionally (purposive) with the consideration that in the
Bandar Tongah Village Bandar Huluan Subdistrict there are people who are
converting land into farming rice land into farming red chili land. The method
used is a survey method. The sampling method used was stratified random
impartial method is by taking 6.8% of the population of farmers land conversion
as many as 24 samples and 6.8% of the population of farmers non-conversion of
as many as 16 samples.

Based on the research that has been carried out, (1) the income of farmers
whose land conversion is higher than the income of farmers who do not convert
the land, where the average income of farmers whose land conversion is Rp
114,915,881.22 per hectare per year, whereas the income of farmers who do not
convert land was Rp 33,550,992.95 per hectare per year with different revenue of
Rp 81,364,888.27 per hectare per year, (2) factors that positively influence the
decisions of farmers in the conversion of farming rice into farming red chili are
aged farmers, education level, income and the number of neighbors who do the
conversion, while the factors that do not affect the decision of farmers in the
conversion of land that are rice farming experience and the number of family
members.



RINGKASAN

DYTA ASRINI DAMANIK. Perbedaan Pendapatan Petani Konversi dan
Non Konversi Lahan Usahatani Padi Sawah Menjadi Lahan Usahatani Cabai
Merah di Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten Simalungun Sumatera Utara
(Dibimbing oleh YULIUS dan MUHAMMAD ARBI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Menghitung perbedaan pendapatan
petani konversi lahan dan petani non konversi lahan di Desa Bandar Tongah
Kecamatan Bandar Huluan, (2) Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi petani melakukan konversi lahan usahatani padi sawah menjadi
lahan usahatani cabai merah di Desa Bandar Tongah Kecamatan Bandar Huluan.

Penelitian ini dilakukan di Desa Bandar Tongah Kecamatan Bandar Huluan.
Pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret 2016. Penentuan lokasi dilakukan
secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa di Desa Bandar Tongah
Kecamatan Bandar Huluan terdapat masyarakat yang mengkonversi lahan
usahatani padi sawah menjadi lahan usahatani cabai merah. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan
adalah metode acak berlapis berimbang yaitu dengan mengambil 6,8% dari
populasi petani konversi lahan yaitu sebanyak 24 sampel dan 6,8% dari populasi
petani non konversi lahan yaitu sebanyak 16 sampel.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, (1) pendapatan petani
yang melakukan konversi lahan lebih tinggi dibandingkan pendapatan petani yang
tidak melakukan konversi lahan, dimana rata-rata pendapatan petani yang
melakukan konversi lahan adalah sebesar Rp 114.915.881,22 per hektar per tahun,
sedangkan pendapatan petani yang tidak melakukan konversi lahan adalah sebesar
Rp 33.550.992,95 per hektar per tahun dengan beda pendapatan sebesar Rp
81.364.888,27 per hektar per tahun, (2) faktor-faktor yang berpengaruh secara
positif terhadap keputusan petani dalam melakukan konversi lahan usahatani padi
sawah menjadi usahatani cabai merah yaitu umur petani, tingkat pendidikan,
pendapatan danjumlah tetangga yang melakukan konversi, sedangkan faktor-
faktor yang tidak berpengaruh positif terhadap keputusan petani dalam melakukan
konversi lahan yaitu pengalaman usahatani padi dan jumlah anggota keluarga.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan sawah memiliki arti penting bagi sektor pertanian pangan, yakni

sebagai media aktivitas bercocok tanam guna menghasilkan bahan pangan pokok

(khususnya padi) bagi kebutuhan manusia. Seiring perkembangan zaman,

dinamika gerak pembangunan dan bertambahnya jumlah penduduk, eksistensi

lahan mulai terusik. Salah satu permasalahan yang cukup serius terkait dengan

keberadaan lahan sawah adalah makin maraknya alih fungsi lahan sawah ke

penggunaan lainnya (Iqbal, 2007). Munir (2008) mendefinisikan alih fungsi lahan

atau lazim disebut dengan konversi lahan sebagai perubahan penggunaan atau

fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula menjadi fungsi

lain yang membawa dampak negatif terhadap lingkungan dan potensi lahan

sendiri.

Konversi atau alih fungsi lahan memiliki pengertian perubahan penggunaan

lahan oleh manusia. Alih fungsi lahan dapat bersifat permanen dan bersifat

sementara. Konversi lahan bersifat permanen terjadi ketika lahan sawah beririgasi

teknis berubah menjadi kawasan pemukiman atau industri. Tetapi jika perubahan

tersebut menjadi perkebunan tebu, maka konversi lahan sawah bersifat sementara

(Utomo, 1992 dalam Hidayati, 2013).

Ada 3 (tiga) faktor penting yang menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan

sawah yaitu : (1) faktor eksternal, merupakan faktor yang disebabkan oleh adanya

dinamika pertumbuhan perkotaan (fisik maupun spasial); demografi maupun

ekonomi, (2) faktor internal, lebih melihat sisi yang disebabkan oleh kondisi

sosial-ekonomi rumah tangga pertanian pengguna lahan; (3) faktor kebijakan,

merupakan aspek regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat maupun daerah

yang berkaitan dengan perubahan fungsi lahan pertanian (Kustiawan, 1997 dalam

Danapriatna, 2013).

Pertumbuhan ekonomi merupakan faktor lain penyebab konversi lahan.

Pertumbuhan ekonomi menuntut pembangunan infrastrutur baik berupa jalan,

bangunan industri dan pemukiman. Dengan kondisi demikian, diduga permintaan
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terhadap lahan untuk penggunaan hal tersebut semakin meningkat. Akibatnya

banyak lahan sawah, terutama yang berada disekitar perkotaan mengalami alih

fungsi lahan ke penggunaan tersebut (Ilham, 2005).

Secara ekonomi alih fungsi lahan yang dilakukan petani baik melalui transaksi

penjualan ke pihak lain ataupun mengganti pada usaha non padi merupakan

keputusan yang rasional. Sebab dengan keputusan tersebut petani berekspektasi

pendapatan totalnya, baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang

akan meningkat (Ilham, 2005). Disamping itu, Dinaryanti (2014) mengatakan

dalam sektor pertanian itu sendiri, kurangnya insentif pada usahatani lahan sawah

diduga akan menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan ke tanaman pertanian

lainnya. Alih fungsi lahan sawah ke tanaman pertanian lainnya dilakukan petani

dengan anggapan bahwa menanam tanaman pertanian lainnya lebih

menguntungkan.

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas sayuran

penting. Cabai merah merupakan bahan sebuah masakan sehingga cabai merah

sangat diperlukan oleh sebagian besar ibu rumah tangga sebagai pelengkap bumbu

dapur. Tanaman cabai merah sebagai salah satu tanaman hortikultura, merupakan

salah satu jenis sayuran komersial yang sejak lama telah dibudidayakan di

Indonesia. Hal ini dikarenakan produk ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi,

selain untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari, dan nilai gizinya

yang baik, cabai banyak digunakan sebagai bahan baku industri pangan dan

farmasi. Cabai merah juga masih belum bisa disubstitusi sehingga keberadaannya

sangat penting. Pemasaran cabai dapat dilakukan dalam bentuk segar, kering,

bubuk sebagai bahan dasar industri maupun dalam bentuk pasta cabai

(Triwidiyaningsih, 2011).

Alasan penting pengembangan komoditas cabai merah yaitu cabai merah

merupakan komoditas yang bernilai tinggi, merupakan komoditas unggulan

nasional dan daerah, menduduki posisi penting dalam menu pangan walaupun

diperlukannya dalam jumlah kecil namun dikonsumsi setiap hari oleh hampir

seluruh penduduk Indonesia, memiliki beragam tujuan pasar baik pasar

tradisional, pasar modern maupun industri pengolahan (Saptana, 2012).
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Pengusahaan usahatani cabai di Sumatera Utara cukup tinggi. Mayoritas

kabupaten dan kota menanam cabai merah. Hasil produksi cabai di Sumatera

Utara pada Juni 2015 meningkat dibanding produksi Juni 2014 dengan daerah

penghasil cabai terbanyak adalah Kabupaten Simalungun dengan produksi

mencapai 27.499 ton/ha (Marbun, 2015).

Kabupaten Simalungun merupakan daerah dengan urutan kedua yang

memiliki luas panen padi sawah terluas setelah Kabupaten Deli Serdang di

Provinsi Sumatera Utara. Pada tahun 2011 luas panen padi sawah di Kabupaten

Simalungun yaitu 82.349 hektar dan terus menurun hingga tahun 2013 luasnya

menjadi 74.946 hektar. Berbanding lurus dengan menurunnya luas panen padi

sawah, rata-rata produksi padi sawah pertahun di Kabupaten Simalungun pun

menurun. Produksi padi pada tahun 2011 sebesar 471.162 ton/ha, dan terus

menurun pada tahun 2012 dan 2013 secara berturut-turut sebesar 440.993 ton/ha

dan 436.663 ton. Kondisi ini menjadi salah satu fakta bahwa petani melakukan

konversi lahan sawah ke penggunaan lain (BPS Kabupaten Simalungun, 2014).

Kabupaten Simalungun terdiri dari 31 kecamatan, salah satunya adalah

Kecamatan Bandar Huluan. Kecamatan Bandar Huluan merupakan kecamatan

yang memiliki berbagai sektor pertanian, salah satunya sektor pertanian tanaman

pangan. Sebagian besar penduduk di Kecamatan Bandar Huluan merupakan

penduduk yang bermatapencarian sebagai petani. Penggunaan lahan di kecamatan

sebesar 7,77 persen untuk pertanian lahan sawah, 81,25 persen untuk pertanian

non sawah, dan sisanya 10,98 persen untuk non pertanian (BPS Kabupaten

Simalungun, 2011). Lahan sawah yang ada di Kecamatan Bandar Huluan

merupakan lahan sawah dengan sistem irigasi teknis.

Kecamatan Bandar Huluan terdiri dari 10 desa, dan Desa Bandar Tongah

merupakan desa yang memiliki luas lahan sawah terluas dengan luas 660 hektar

dengan produksi sebesar 3.630 ton (BPS Kabupaten Simalungun, 2011). Namun

luas lahan padi sawah di desa ini mengalami penurunan setiap tahunnya yang

salah satu penyebabnya adalah pengkonversian lahan usahatani padi sawah

menjadi usahatani cabai merah.

Petani di Desa Bandar Tongah sendiri juga banyak mengusahakan usahatani

cabai merah. Para petani ini yang dulunya menanam padi sawah beralih fungsi ke
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usahatani cabai merah dengan harapan dapat meningkatkan pendapatan. Hal ini

dimulai sejak tahun 2008. Sehingga saat ini, penggunaan lahan untuk usahatani

cabai merah sudah mencapai 60 persen dari luas lahan sawah. Berdasarkan uraian

tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh konversi lahan usahatani

padi sawah menjadi lahan usahatani cabai merah terhadap tingkat pendapatan

petani di Desa Bandar Tongah Kecamatan Bandar Huluan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka  dapat dirumuskan beberapa permasalahan

yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Berapa besar beda pendapatan petani konversi lahan dan petani non konversi

lahan di Desa Bandar Tongah Kecamatan Bandar Huluan?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani melakukan konversi lahan

usahatani padi sawah menjadi lahan usahatani cabai merah di Desa Bandar

Tongah Kecamatan Bandar Huluan?

1.3. Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang diuraikan, maka dapat

dikemukakan beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Menghitung perbedaan pendapatan petani konversi lahan dan petani non

konversi lahan di Desa Bandar Tongah Kecamatan Bandar Huluan.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani melakukan

konversi lahan usahatani padi sawah menjadi lahan usahatani cabai merah di

Desa Bandar Tongah Kecamatan Bandar Huluan.

Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini, hasil dari penelitian ini

diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti  sendiri sebagai bekal ilmu

pengerahuan dan bekal dimasa yang akan datang dan sebagai salah satu sumber

informasi dan bahan kepustakaan bagi penelitian sejenis dimasa yang akan

datang.


